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ABSTRAK 

 

Manajemen mutu pendidikan Islam seringkali terjebak dalam penerapan model-model Barat yang 

bersifat mekanistis dan terlepas dari nilai-nilai spiritualnya. Padahal, Islam memiliki konsep 

fundamental yang kaya dan komprehensif mengenai standar kualitas, yaitu Itqan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis kualitatif mendalam terhadap konsep Itqan dalam Al-Qur’an 

dan Hadis, serta mensintesisnya menjadi sebuah landasan filosofis yang relevan untuk 

manajemen mutu pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah studi literatur kualitatif 

dengan pendekatan tematik. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW yang relevan dianalisis secara etimologis, terminologis, dan kontekstual untuk 

menggali makna esensial Itqan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Itqan bukan sekadar konsep 

"profesionalisme" atau "kesempurnaan" teknis, melainkan sebuah standar kualitas yang holistik 

yang mengintegrasikan dimensi spiritual (tauhid dan muraqabah), etis (amanah dan kejujuran), 

dan profesional (ketepatan dan keahlian). Konsep ini berimplikasi langsung pada prinsip-prinsip 

manajemen mutu modern seperti kepemimpinan yang berkomitmen, pendekatan proses, dan 

peningkatan berkelanjutan, namun dengan fondasi motivasi intrinsik yang jauh lebih kuat, yaitu 

mencari keridhaan Allah SWT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi konsep Itqan 

berpotensi menjadi "DNA" atau kerangka kerja (framework) yang otentik dan berkelanjutan 

untuk membangun sistem manajemen mutu pendidikan Islam yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga mampu melahirkan insan yang berkualitas dan berkah. 

 

Kata Kunci : Itqan, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, Al-Qur’an, Hadis, Analisis Kualitatif, 

Standar Kualitas. 
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ABSTRACT 

 

 

Islamic education quality management is often trapped in the application of mechanistic Western 

models and detached from its spiritual values. However, Islam possesses a rich and 

comprehensive fundamental concept of quality standards, namely Itqan. This study aims to 

conduct an in-depth qualitative analysis of the concept of Itqan in the Qur'an and Hadith and 

synthesize it into a relevant philosophical foundation for Islamic education quality management. 

The method used is a qualitative literature study with a thematic approach. Primary data, 

consisting of relevant verses of the Qur'an and hadiths of the Prophet Muhammad (peace be upon 

him), are analyzed etymologically, terminologically, and contextually to explore the essential 

meaning of Itqan. The results show that Itqan is not merely a concept of "professionalism" or 

technical "perfection," but rather a holistic quality standard that integrates spiritual dimensions 

(tawhid and muraqabah), ethical (amanah and honesty), and professional (accuracy and 

expertise). This concept directly impacts modern quality management principles such as 

committed leadership, a process approach, and continuous improvement, but with a much 

stronger foundation of intrinsic motivation: seeking the pleasure of Allah SWT. This study 

concludes that internalizing the Itqan concept has the potential to become an authentic and 

sustainable "DNA" or framework for building an Islamic education quality management system 

that is not only academically superior but also capable of producing qualified and blessed 

individuals. 

 

 

Keywords : Itqan, Islamic Education Quality Management, Qur'an, Hadith, Qualitative 
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PENDAHULUAN 

 

Arus globalisasi yang tak terelakkan, ditandai dengan derasnya arus informasi, teknologi, 

dan persaingan ekonomi tanpa batas, telah secara fundamental mengubah peta peradaban modern 

(Stiglitz, 2017). Di tengah laju perubahan ini, isu mutu telah menjelma menjadi urat nadi, penentu 

kelangsungan hidup, dan tolok ukur keberhasilan bagi setiap institusi (Juran & De Feo, 2010). 

Tidak ada lagi ruang untuk mediokritas; setiap entitas, dari korporasi multinasional hingga usaha 

kecil, dipaksa untuk terus-menerus berinovasi dan menunjukkan kualitas terbaiknya agar tidak 

tergilas oleh persaingan (Porter, 2008). Lembaga pendidikan, sebagai pilar utama pembentuk 

sumber daya manusia, berada di garis depan dari tantangan ini (Schwab, 2017). Ia tidak lagi 

sekadar menjadi tempat transfer ilmu, tetapi harus menjadi sebuah organisasi pembelajaran yang 

mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif, adaptif, dan unggul di pasar global (Fullan, 2001). 

Dunia pendidikan Islam, sebagai bagian integral dari sistem yang lebih besar ini, juga 

terkena imbasnya (Halstead, 2004). Ia tidak bisa lagi bersembunyi di balik klaim-klaim 

keagamaan sembari mengabaikan standar kualitas yang diakui secara universal (Al-Attas, 1979). 

Eksistensinya kini diuji oleh kemampuannya untuk menyajikan kualitas yang tidak hanya sejajar, 

tetapi idealnya melampaui institusi pendidikan lainnya (Nanney, 2001). Namun, di sinilah sebuah 

dilema dan ironi besar seringkali terjadi. Dalam upayanya yang tergesa-gesa untuk membuktikan 

diri "berkualitas", banyak lembaga pendidikan Islam justru mengadopsi secara mentah-mentah, 

bahkan buta, berbagai model manajemen mutu yang lahir dari pabrik-pabrik industri Barat 

(Srikanthan & Dalrymple, 2002). Model seperti Total Quality Management (TQM), ISO 9001, 

atau Six Sigma, yang awalnya dirancang untuk meningkatkan efisiensi lini produksi, diimpor 

begitu saja ke dalam konteks pendidikan yang sangat humanis dan spiritual (Deming, 1986). 

Meskipun model-model ini tak bisa dipungkiri efektif dalam aspek teknis, prosedural, dan 

administratif, ia seringkali membawa serta sebuah "virus" ideologis yang bersifat mekanistis 

(Sahney, Banwet, & Karunes, 2004). Model ini terlalu fokus pada metrik, indikator kuantitatif, 

dan angka-angka kepuasan "pelanggan" yang seringkali direduksi hanya pada siswa dan orang 

tua (Harvey & Green, 1993). Dalam perjalanannya, pendekatan ini berpotensi menciptakan 

sebuah dikotomi yang sangat berbahaya: di satu sisi, ada tujuan luhur pendidikan Islam untuk 

membentuk insan kamil manusia sempurna yang seimbang antara intelektualitas, spiritualitas, 

dan kebermanfaatan sosialnya; di sisi lain, ada praktik manajemen sehari-hari yang hanya 

mengejar efisiensi, kelulusan 100%, dan peringkat akreditasi semata (Langford & Cleary, 2013). 

Akibatnya, ruh pendidikan Islam yang seharusnya penuh dengan ketulusan, keikhlasan, dan 

keberkahan perlahan tergerus oleh logika pasar yang pragmatis dan materialistis (Shirazi, 2014). 

Di sinilah terdapat sebuah celah epistemologis yang krusial dan mendesak untuk 

ditelusuri secara mendalam. Islam, sebagai agama yang komprehensif (syamil) dan sempurna 

(kamil), sesungguhnya telah menanamkan sebuah konsep standar kualitas yang sangat mendasar, 

filosofis, dan mendalam (Al-Faruqi, 1982). Konsep ini telah ada jauh berabad-abad sebelum teori 

manajemen modern lahir di Barat, dan ia telah menjadi pendorong di balik keemasan peradaban 

Islam di masa lalu (Al-Hassani, 2012). Konsep tersebut adalah Itqan. Secara harfiah, Itqan sering 

diterjemahkan secara dangkal sebagai "kesempurnaan," "keahlian," atau "profesionalisme" 

(Wehr, 1976). Namun, pemahaman semacam ini gagal menangkap kedalaman spiritual dan etis 

yang menjadi inti dari konsep tersebut (Al-Ghazali, 1995). Itqan bukan sekadar melakukan 

pekerjaan dengan baik; Itqan adalah sebuah etos kerja yang lahir dari kesadaran transendental 

bahwa setiap amalan, sekecil apa pun dan apa pun bentuknya, adalah sebuah bentuk ibadah dan 
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pertanggungjawaban (amanah) yang kelak akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT, 

Sang Maha Pencipta yang seluruh karya-Nya di alam semesta ini penuh dengan Itqan yang 

sempurna (Ibn Kathir, 2000). 

Penelitian ini lahir dari sebuah kegelisahan intelektual dan spiritual atas "ketergantungan" 

kita yang berlebihan pada model asing, sekaligus didorong oleh keyakinan yang kuat akan 

kekayaan dan kedalaman konsep internal Islam (Khan, 2016). Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk melakukan sebuah "ekskavasi ilmiah" terhadap konsep Itqan, menggali kembali 

harta karun yang terpendam ini melalui analisis kualitatif yang cermat terhadap sumber-sumber 

primer Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis (Creswell & Poth, 2018). Lebih spesifik, penelitian ini 

bermaksud untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian utama yang akan menjadi pemandu 

perjalanan ini: (1) Bagaimanakah makna esensial konsep Itqan secara etimologis dan 

terminologis dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis? (2) Dimensi-dimensi apa saja yang 

terkandung di dalam konsep Itqan sehingga menjadikannya sebuah standar kualitas yang holistik 

dan integral? (3) Bagaimanakah konsep Itqan ini dapat disintesis dan diimplementasikan secara 

nyata sebagai landasan filosofis yang otentik dan orisinal bagi manajemen mutu pendidikan 

Islam? 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan sebuah kerangka kerja (framework) 

Manajemen Mutu Pendidikan Islam yang berbasis Itqan. Kerangka ini bukan sekadar jargon atau 

retorika, melainkan sebuah sistem yang terbangun dari fondasi nilai-nilai keimanan (Yusuf, 

2010). Kerangka ini diharapkan tidak hanya mampu menjawab tantangan kualitas akademik yang 

bersifat duniawi, tetapi lebih dari itu, ia mampu mengembalikan ruh dan jati diri pendidikan Islam 

yang sesungguhnya (Wan Daud, 1998). Sebuah sistem di mana keunggulan dunia tidak lagi 

menjadi tujuan akhir, melainkan menjadi sarana yang mulia untuk meraih keunggulan akhirat. 

Dengan demikian, pendidikan Islam akan berhenti menjadi "peniru" yang seringkali ketinggalan, 

dan mulai menapaki jalan sebagai "pelopor" yang mampu menawarkan solusi holistik dan 

menyeluruh bagi krisis mutu dan moral yang melanda dunia pendidikan modern saat ini (Baker, 

2016). 

 

METODE  

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif dan mendalam, yang 

menuntut penyelaman ke dalam wilayah makna dan bukan sekadar permukaan fenomena, 

penelitian ini secara fundamental menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur 

atau kepustakaan (library research). Pemilihan pendekatan ini bukan tanpa alasan; ia didasari oleh 

kesesuaian antara sifat objek penelitian dan metodologi yang digunakan. Konsep seperti Itqan 

bersifat abstrak, multi-lapis, dan sarat dengan nilai-nilai spiritual serta filosofis yang 

kedalamannya tidak mungkin diukur secara akurat oleh instrumen kuantitatif seperti angket atau 

skala likert. Fokus utama penelitian ini adalah pada analisis teks secara mendalam, interpretasi 

makna secara kontekstual, dan pemahaman terhadap worldview di balik konsep tersebut, bukan 

pada pengujian hipotesis statistik atau generalisasi numerik. Dengan kata lain, penelitian ini 

bermaksud membangun pemahaman (verstehen), bukan sekadar menjelaskan (erklären). 

Untuk memastikan kedalaman dan keabsahan analisis, sumber data penelitian secara 

sistematis dibagi menjadi dua jenis yang saling melengkapi. Pertama adalah sumber primer, yang 

merupakan rujukan utama dan paling otoritatif dalam tradisi keilmuan Islam. Sumber primer ini 

menjadi fondasi utama dari mana seluruh argumen dan kesimpulan akan dibangun. Sumber 
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primer ini mencakup: (a) Al-Qur’an, sebagai wahyu ilahiyah yang menjadi sumber hukum dan 

petunjuk utama. Fokusnya adalah pada ayat-ayat yang secara eksplisit menggunakan akar kata 

(triliteral) ن-ق-ت, seperti kata kerja (fi'il) "ََأتَقَْن" dan turunannya, serta ayat-ayat lain yang secara 

tematik relevan dengan konsep kualitas, kesempurnaan ciptaan, kebaikan amalan (ihsan), dan 

ketelitian. Ini penting untuk membangun makna Itqan dari dalam korpus Al-Qur’an itu sendiri; 

dan (b) Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, yang merupakan penjelas praktis dari Al-Qur’an. 

Kriteria pemilihan hadis sangat ketat, hanya mencakup hadis-hadis yang shahih atau hasan, untuk 

menjaga keabsahan sumber. Penelitian mengutamakan hadis yang secara eksplisit menyebutkan 

kata "Itqan" atau menjelaskan prinsip-prinsip etos kerja yang mencerminkannya, seperti hadis 

riwayat Al-Baihaqi yang sangat masyhur, " ََ إِنَ  مَلًَعََ أحََدكُُمَْ عَمِلََ إذِاَ يحُِبَ  اللّ   Sesungguhnya) "يتُقِْنَهَُ أنََْ 

Allah mencintai jika salah satu di antara kalian mengerjakan sesuatu, maka lakukanlah dengan 

Itqan). 

Kedua adalah sumber sekunder, yang berfungsi sebagai pendukung, penguat, dan pemberi 

konteks historis serta intelektual yang lebih luas. Sumber sekunder ini meliputi: (a) karya-karya 

tafsir Al-Qur'an klasik dan kontemporer, seperti Tafsir Ibnu Katsir yang dikenal dengan 

pendekatannya yang bi al-ma'tsur (berdasarkan riwayat), Tafsir Al-Qurtubi yang kaya dengan 

analisis fiqih dan bahasa, serta Tafsir Fi Zhilalil Qur'an karya Sayyid Qutb yang menawarkan 

perspektif sosial dan gerakan. Mengacu pada berbagai tafsir ini penting untuk memahami 

bagaimana para ulama dari berbagai mazhab dan zaman menafsirkan ayat-ayat kunci, sehingga 

menghindari interpretasi yang sepihak atau anakhronistis; (b) kitab-kitab syarah hadis dan karya-

karya induk (kutubut tis'ah) untuk memahami konteks periwayatan (asbab al-wurud), makna 

harfiah, dan implikasi hukum dari hadis-hadis yang digunakan; (c) buku-buku dan jurnal ilmiah 

yang membahas tentang etos kerja Islam, manajemen dari perspektif Islam, dan sejarah 

peradaban Islam, untuk melihat bagaimana konsep Itqan termanifestasi dalam praktik nyata 

sepanjang sejarah; serta (d) literatur mengenai teori manajemen mutu modern (seperti TQM, ISO, 

Kaizen) untuk keperluan komparasi dan sintesis, guna menunjukkan relevansi dan keunggulan 

konsep Itqan di hadapan model-model yang ada. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara cermat melalui studi dokumentasi. Peneliti 

melakukan identifikasi sistematis terhadap seluruh sumber yang relevan, melakukan pencatatan 

kutipan secara akurat, serta mengumpulkan dan mengkompilasi data-data tersebut dalam sebuah 

basis data yang terorganisir. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 

metode analisis tematik (thematic analysis) yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) dalam data. Proses analisis berjalan secara 

kualitatif dan sirkuler dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Reduksi Data: Dari lautan 

informasi yang terkumpul, peneliti melakukan penyaringan dan pemilihan secara ketat untuk 

fokus pada data-data yang paling relevan dengan pertanyaan penelitian, sehingga mengurangi 

kompleksitas dan mempertajam fokus; (2) Analisis Etimologis dan Terminologis: Kata kunci 

"Itqan" dianalisis dari sisi bahasa (etimologi) dengan merujuk kepada kamus-kamus klasik 

bahasa Arab (seperti Lisan al-Arab) untuk mengetahui makna asal dan ruang lingkup 

semantiknya, kemudian didefinisikan secara operasional (terminologi) dalam konteks spesifik 

studi ini; (3) Kategorisasi Tematik: Data-data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan ke 

dalam tema-tema besar yang muncul secara alami dari teks, seperti dimensi spiritual (tauhid, 

muraqabah), dimensi etis (amanah, sidq), dan dimensi profesional (keahlian, ketepatan) dari 

Itqan; (4) Sintesis dan Interpretasi: Tema-tema yang telah ditemukan tidak dibiarkan berdiri 

sendiri. Peneliti kemudian menghubungkan satu sama lain untuk membangun sebuah jaringan 
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makna yang utuh dan holistik tentang konsep Itqan, dan selanjutnya disintesiskan dengan konsep 

manajemen mutu modern untuk merumuskan sebuah landasan filosofis yang baru dan orisinal. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian kualitatif ini, beberapa langkah kritis 

diambil. Pertama, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek 

informasi dari berbagai sumber yang berbeda (misalnya, membandingkan tafsir Ibnu Katsir 

dengan Al-Qurtubi untuk satu ayat yang sama) untuk memastikan kekonsistenan dan kedalaman 

makna. Kedua, peneliti secara sadar melakukan refleksi kritis terhadap bias pribadi atau asumsi 

yang mungkin memengaruhi proses interpretasi, dengan senantiasa mengevaluasi apakah 

kesimpulan yang diambil benar-benar berasal dari data atau dari pemikiran peneliti semata. 

Langkah-langkah ini penting untuk memastikan bahwa penelitian ini tidak hanya subjektif, tetapi 

juga memiliki dasar keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan sebuah proses analisis yang dilakukan secara mendalam, kritis, dan 

sistematis terhadap sumber-sumber primer Islam yang menjadi pilar epistemologi, yaitu Al-

Qur’an sebagai wahyu ilahiyah dan Sunnah (Hadis) sebagai manifestasi praktisnya, ditemukan 

sebuah temuan fundamental bahwa konsep Itqan memiliki struktur makna yang sangat kaya, 

berlapis, dan multidimensi (Nasr, 2015). Ia bukanlah sebuah istilah yang datar atau monolitik, 

melainkan sebuah konsepsi yang memiliki kedalaman filosofis dan spiritual yang jauh melampaui 

definisi sekadar "bekerja dengan baik" atau "profesionalisme" yang sering kali dipahami secara 

dangkal, pragmatis, dan terlepas dari nilai-nilai transendental saat ini (Hitti, 1970). Pemahaman 

yang dangkal ini justru telah menyebabkan terkikisnya jati diri etos kerja Islam, yang seharusnya 

menjadi pembeda dan keunggulan (Sardar, 2011). Hasil analisis ini, yang merepresentasikan inti 

dari ekskavasi ilmiah yang bertujuan menggali kembali harta karun intelektual Islam, dapat 

dibagi menjadi tiga poin pembahasan utama yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan: 

pertama, makna esensial Itqan sebagai sebuah standar kualitas ilahiyah yang menjadi acuan 

universal bagi seluruh aktivitas manusia (Al-Ghazali, 1991); kedua, dimensi holistiknya yang 

secara harmonis mengintegrasikan aspek spiritual, etis, dan profesional menjadi satu kesatuan 

yang utuh (Chapra, 1992); serta ketiga, implikasi praktis dan filosofisnya yang luas dan 

mendalam bagi manajemen mutu pendidikan Islam, yang menawarkan sebuah kerangka kerja 

yang otentik dan solutif untuk mengatasi krisis mutu dan jati diri yang dihadapi saat ini (Altuntas, 

2019). 

Makna Esensial Itqan: Standar Kualitas Ilahiah yang Menjadi Acuan Universal 

Analisis etimologis menunjukkan bahwa kata Itqan (إتقان) berasal dari akar kata tâ-qâ-nâ 

 yang dalam kamus-kamus klasik bahasa Arab, seperti Lisan al-Arab, mengandung (ن-ق-ت)

makna dasar kemantapan, ketetapan, dan ketepatan (Ibn Manzur, 1993). Sesuatu yang mutqan 

adalah sesuatu yang telah melalui proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan hingga 

mencapai tingkat presisi dan ketelitian yang paling tinggi, tidak ada lagi cacat atau kekurangan 

di dalamnya (Al-Mawardi, 2002). Makna fundamental ini kemudian diangkat oleh Al-Qur’an 

untuk menggambarkan standar kualitas tertinggi dari karya Allah SWT, Sang Maha Pencipta (Al-

Qurtubi, 1964). Firman-Nya dalam Surah An-Naml ayat 27, "ََصُنْع َِ ۚ َ شَيْءَ  كُلَ  أتَقَْنََ ال ذِي اللّ   بمَِا خَبِيرَ  إِن هَُ 

 Ciptaan Allah, yang telah Dia ciptakan dengan Itqan pada segala sesuatu. Sungguh, Dia) "تفَْعلَوُنََ

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan), secara tidak langsung menetapkan Itqan sebagai 

standar kualitas universal yang absolut (Ibn Kathir, 2000). Ayat ini mengajak manusia untuk 
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melakukan refleksi kosmologis: alam semesta, dari skala terbesar seperti galaksi yang berputar 

pada porosnya dengan presisi luar biasa, hingga skala terkecil seperti molekul DNA yang 

menyimpan kode kehidupan dengan kompleksitas yang menakjubkan, dari keseimbangan 

ekosistem yang rumit hingga hukum-hukum fisika yang konsisten—semuanya adalah 

manifestasi nyata dari Itqan Ilahiyah (Gül, 2007). Ayat ini tidak bersifat sekadar deskriptif, tetapi 

juga preskriptif (Rahman, 1980). Allah, sebagai Sang Pencipta yang Maha Sempurna, 

menetapkan standar tertinggi dalam karya-Nya, dan ini menjadi acuan (benchmark) utama dan 

tak tertandingi bagi manusia, sebagai khalifah di muka bumi, dalam melakukan segala 

pekerjaannya (Al-Attas, 1993). 

Makna esensial ini kemudian diperkuat dan di"turunkan" ke ranah humanistik melalui 

sebuah hadis qudsi yang sangat fundamental: " ََ إِنَ   Sesungguhnya) "يتُقِْنَهَُ أنََْ عَمَلًَ أحََدكُُمَْ عَمِلََ إذِاَ يحُِبَ  اللّ 

Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan, maka 

lakukanlah dengan Itqan) (Al-Albani, 1999). Hadis ini secara brilian memindahkan konsep Itqan 

dari ranah makrokosmos (ciptaan Allah) ke ranah mikrokosmos (tindakan manusia) (Sunnah, 

2015). Dua hal fundamental dapat digali dari hadis singkat namun padat ini. Pertama, motivasi 

utama dari Itqan bukanlah takut, hukuman, atau imbalan materi, melainkan mahabbah (cinta) 

(Al-Ghazali, 2010). Bekerja dengan kualitas tertinggi adalah jalan untuk meraih cinta Allah, yang 

merupakan motivasi intrinsik paling kuat, paling mulia, dan paling stabil bagi seorang Mukmin 

(Motzki, 2005). Kedua, perintah ini bersifat umum ("ًَعَمَل" - 'amalan atau suatu pekerjaan), yang 

mencakup semua aspek kehidupan, baik ibadah mahdhah (seperti shalat yang khusyu dan 

sempurna) maupun mu'amalah duniawi (seperti mengajar, berdagang, menulis, bahkan memasak 

atau membangun jembatan) (Al-Nawawi, 1999). Ini secara tegas menolak dikotomi yang sering 

terjadi antara urusan "agami" yang dianggap suci dan urusan "duniawi" yang dianggap profan 

(Haeri, 2015). Menurut perspektif Itqan, semua pekerjaan yang dilakukan dengan niat yang benar 

(lillahi ta'ala) adalah sebuah ibadah yang bernilai di sisi Allah (Siddiqi, 1993). 

Dimensi Holistik Itqan: Integrasi Tak Terpisahkan  dari  Spiritual,  Etis,  dan Profesional 

Setelah memahami makna esensial Itqan sebagai standar kualitas ilahiyah, langkah 

selanjutnya adalah mengurai struktur internal dari konsep tersebut (Ibn Ashur, 2006). Apa 

sebenarnya yang membentuk pilar-pilar Itqan? Bagaimana ia bekerja dalam diri seorang individu 

untuk menghasilkan karya yang berkualitas? Dari analisis tematik yang mendalam terhadap ayat-

ayat Al-Qur'an dan sabda Nabi Muhammad SAW, serta merujuk pada praktik para salafus shalih, 

menjadi sangat jelas bahwa Itqan tidak dapat direduksi hanya pada aspek teknis atau keahlian 

semata (Al-Ghazali, 1995). Untuk menyederhanakannya menjadi sekadar "skill" atau 

"kompetensi" adalah sebuah kekeliruan fatal yang akan mengikis jiwanya (Sardar, 2011). 

Sebaliknya, Itqan adalah sebuah konsep multi-dimensi yang saling terkait, saling menopang, dan 

tak terpisahkan, membentuk sebuah kesatuan yang utuh seperti sebuah bangunan kokoh dengan 

fondasi, tiang, dan atap yang saling menguatkan (Chapra, 1992). Ketiga pilar fundamental ini 

adalah: 

a. Dimensi Spiritual: Fondasi Transendental. Ini adalah fondasi dan jantung dari konsep Itqan. 

Seorang pekerja mutqin didorong oleh kesadaran akan Al-Muraqabah (pengawasan Allah 

yang senantiasa menyaksikan). Dia bekerja sebaik-baiknya bukan karena takut kepada atasan, 

ingin mendapat pujian, atau mengejar bonus, melainkan karena sadar bahwa Allah Maha 

Melihat dan Maha Mengetahui setiap usaha, niat, dan tetes keringatnya. Niat (niyyah)nya 

adalah Lillahi Ta'ala (karena Allah semata). Dimensi inilah yang secara fundamental 

membedakan Itqan dari konsep "quality control" atau "total quality management" sekuler yang 
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berlandaskan pada efisiensi dan keuntungan material. Itqan menanamkan "kehadiran ilahiah" 

di dalam setiap aktivitas kerja. 

b. Dimensi Etis: Integritas yang Tak Bernoda. Itqan tidak mungkin berdiri tegak tanpa pondasi 

integritas. Ini mencakup prinsip Amanah (pertanggungjawaban) dan Sidq (kejujuran). Seorang 

guru yang mutqin akan jujur dalam menilai karya siswanya, tidak akan melakukan manipulasi 

data untuk mencapai target, tidak akan menipu dalam melaporkan keuangan sekolah, dan akan 

menjaga amanah ilmu yang disampaikannya dengan sebaik-baiknya. Kisah Nabi Dawud A.S. 

yang dikenal sebagai ahli membuat baju zirah, di mana beliau tidak mau menjual produknya 

sebelum benar-benar sempurna, adalah contoh konkret bagaimana Itqan termanifestasi dalam 

etos kerja yang jujur, amanah, dan bertanggung jawab, di mana keuntungan tidak boleh 

mengorbankan kualitas dan kejujuran. 

c. Dimensi Profesional: Manifestasi Eksternal. Ini adalah wujud lahiriah dari Itqan. Dimensi ini 

mencakup keahlian, ketepatan, dan ketelitian dalam proses kerja. Seorang guru mutqin akan 

mempersiapkan pelajarannya dengan sangat matang, merancang metode pengajaran yang 

tepat sasaran dan kontekstual, dan terus mengasah kompetensinya melalui pembelajaran 

sepanjang hayat. Dia tidak asal-asalan atau sekadar memenuhi syarat, tetapi melakukan setiap 

tahapan proses dengan presisi, perencanaan, dan evaluasi yang baik. Ini adalah manifestasi 

dari pemahaman bahwa keahlian adalah bagian dari ibadah. 

Ketiga dimensi ini mustahil untuk dipisahkan atau diprioritaskan satu sama lain, karena 

doing so akan menghancurkan esensi Itqan itu sendiri (Chapra, 1992). Mereka bekerja dalam 

sebuah sinergi yang dinamis (Senge, 2006). Seorang yang ahli secara profesional tapi tidak jujur, 

misalnya seorang insinyur yang membangun jembatan dengan perhitungan canggih namun 

menggunakan material murahan untuk mengeruk keuntungan, belum bisa disebut mutqin (Covey, 

2004). Ia hanyalah seorang teknisi yang ahli tapi tanpa integritas. Sebaliknya, seorang yang jujur 

tapi tidak mau belajar untuk meningkatkan keahliannya—misalnya seorang dokter yang jujur tapi 

tidak mengikuti perkembangan medis—juga belum mencapai tingkatan Itqan (Becker, 2001). Ia 

bisa jadi berniat baik, tetapi ketidakprofesionalannya justru dapat membahayakan. Bahkan, 

seorang yang spiritual yang rajin beribadah tapi tidak profesional dalam pekerjaannya, 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dan bahkan bisa dicap sebagai penipu, karena ia 

menunjukkan kesalehan di satu sisi tetapi mengkhianati amanah di sisi lain (Al-Ghazali, 1995). 

Oleh karena itu, ketiganya harus berjalan selaras dan seimbang, membentuk sebuah kesatuan 

karakter yang utuh (Nasr, 2015). Spiritualitas memberikan arah dan motivasi, etika memberikan 

batasan dan kejujuran, sementara profesionalisme memberikan kemampuan dan presisi dalam 

eksekusi (Al-Attas, 1993). Inilah resep formula untuk menciptakan karya yang tidak hanya 

unggul secara kualitas, tetapi juga membawa keberkahan (barakah) bagi pelakunya dan 

penerimanya (Khan, 2016). 

Sintesis Itqan sebagai Landasan Filosofis Manajemen Mutu Pendidikan Islam 

Setelah memetakan tiga dimensi utama Itqan yang saling terintegrasi spiritual, etis, dan 

professional langkah krusial berikutnya adalah menerjemahkan kerangka filosofis ini ke dalam 

bahasa praktis manajemen modern (Al-Attas, 1993). Bagaimana konsep agung ini dapat 

dioperasionalkan dalam tata kelola lembaga pendidikan Islam? Apakah ia hanya akan menjadi 

konsep teologis yang indah untuk dibahas dalam kajian, atau memiliki kekuatan untuk merevolusi 

praktik? Jawabannya, tentu saja, adalah yang terakhir (Sardar, 2011). Ketika konsep Itqan yang 

holistik ini dipahami secara utuh dan tidak lagi dipandang secara fragmentasi, ia memiliki potensi 

luar biasa untuk menjadi fondasi yang kokoh, relevan, dan otentik dalam membangun sebuah 
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model Manajemen Mutu Pendidikan Islam (MMPI) yang unggul (Yusuf, 2010). Prinsip-prinsip 

Itqan tidak bertentangan dengan, justru sejalan dengan, sekaligus memberikan jiwa dan ruh baru 

pada, prinsip-prinsip manajemen mutu modern yang selama ini sering kali terasa kering dan 

mekanistis (Deming, 1986). Untuk melihat paralelisme ini secara lebih jelas, kita dapat 

memetakannya dalam sebuah kerangka perbandingan yang menunjukkan bagaimana Itqan 

"mengislamkan" dan memberikan kedalaman makna pada setiap aspek manajemen mutu 

(Chapra, 1992). 

Tabel 1. Kerangka Perbandingan 

Prinsip Itqan Paralel dalam 

Manajemen Mutu 

Modern 

Implikasi dalam Pendidikan Islam 

Kepemimpinan 

Berbasis Muraqabah 

Leadership & 

Commitment 

Kepala sekolah memimpin dengan 

teladan, motivasi utamanya adalah 

keridhaan Allah, menciptakan budaya 

mutu yang tulus dan ikhlas, bukan 

sekadar untuk menggapai akreditasi 

atau seolah-olah baik di mata 

pengawas. 

Proses Berbasis 

Keahlian 

Process Approach & 

Competency 

Kurikulum dirancang secara 

sistematis dan holistik, proses 

pembelajaran dilakukan dengan 

metode terbaik dan berbasis bukti, dan 

guru diwajibkan melakukan 

pengembangan profesi berkelanjutan 
sebagai bentuk ibadah. 

Hasil yang Berkah 

(Barakah) 

Customer Satisfaction & 

Continual Improvement 

Outputnya bukan hanya siswa yang 

pintar secara akademis, tetapi juga 

berakhlak mulia dan bermanfaat bagi 

lingkungan. Keberkahan ini dievaluasi 

tidak hanya dari nilai, tapi juga dari 

pertumbuhan spiritual dan sosial 

siswa. 

Integritas Berbasis 

Amanah 

Evidence-Based 

Decision Making & 

Transparency 

Semua proses, mulai dari penilaian 

siswa hingga pengelolaan keuangan, 

dilakukan secara transparan, 

akuntabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, karena 

semuanya adalah amanah. 

Sumber: Buku Akidah Akhlak Qarimah 

Tabel di atas secara gamblang menunjukkan bahwa penerapan Itqan dalam manajemen 

mutu pendidikan Islam jauh melampaui upaya-upaya superfisial yang sering kali terjadi (Wan 

Daud, 1998). Dengan demikian, Manajemen Mutu Pendidikan Islam berbasis Itqan bukanlah 

sekadar menambahkan doa pada rapat kerja, mengganti istilah "manager" dengan "mudir", atau 

menempelkan ayat-ayat Al-Qur'an di dinding kantor (Shirazi, 2014). Ia adalah sebuah pergeseran 
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paradigma yang fundamental dan revolusioner, sebuah transformasi dari akar rumput yang 

mengubah cara pandang terhadap kerja itu sendiri (Kuhn, 1962). Ini adalah perpindahan dari 

manajemen yang berbasis ketakutan akan hukuman atau dorongan insentif eksternal yang bersifat 

material, menjadi manajemen yang berbasis keimanan yang kokoh dan kecintaan yang tulus 

kepada Allah SWT (Al-Ghazali, 1995). Ini adalah sebuah lompatan kualitatif dari sekadar 

mengejar "kepuasan pelanggan" yang bersifat relatif dan temporal, menjadi mengejar "keridhaan 

Ilahi" yang bersifat absolut dan abadi (Al-Attas, 1993). Dengan fondasi ini, lembaga pendidikan 

Islam tidak hanya akan menghasilkan lulusan yang cerdas, tetapi juga menjadi sebuah institusi 

yang setiap prosesnya bernilai ibadah, dan setiap hasilnya dipenuhi keberkahan (Yusuf, 2010). 

Model Implementasi Praktis Itqan di Lembaga Pendidikan Islam: Dari Teori ke Aksi 

Memahami konsep Itqan secara teoretis, meskipun merupakan langkah pertama yang 

fundamental dan tak terelakkan, seringkali hanya akan terhenti pada wacana akademis yang indah 

di atas kertas jika tidak diikuti oleh tindakan konkrit (Argyris & Schön, 1978). Kebenaran sebuah 

teori, keindahan sebuah filosofi, dan kekuatan sebuah konsep pada hakikatnya baru benar-benar 

teruji dan terbukti kehebatannya ketika ia diimplementasikan di tengah realitas yang kompleks 

dan penuh tantangan (Fullan, 2007). Untuk mengubah kerangka filosofis Itqan yang agung ini 

menjadi sebuah budaya yang benar-benar hidup, bernapas, dan menjelma dalam setiap aktivitas 

di lembaga pendidikan Islam, diperlukan sebuah model implementasi praktis yang dirancang 

secara cermat untuk menyentuh dan meresapi berbagai lini institusi, mulai dari tingkat 

kepemimpinan tertinggi hingga interaksi guru dan siswa di ruang kelas (Schein, 2010). Model 

ini, demi menjaga esensinya, tidak boleh berupa sekumpulan aturan yang kaku, birokratis, dan 

mengikat gerak kreativitas, yang justru akan membunuh ruh dari Itqan itu sendiri (Senge, 2006). 

Sebaliknya, model ini harus hadir sebagai sebuah panduan inspiratif, sebuah kompas moral yang 

fleksibel, dan sebuah kerangka kerja yang dinamis untuk membudayakan etos Itqan secara 

organik, di mana setiap individu di dalamnya secara sadar dan sukarela menginternalisasikan 

nilai-nilai tersebut sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas profesional dan spiritualnya 

(Kouzes & Posner, 2017). 

Pada Tingkat Kepemimpinan dan Tata Kelola: 

Untuk mengubah kerangka filosofis Itqan dari sekadar wacana menjadi sebuah budaya 

yang hidup dan bernapas di dalam institusi, diperlukan sebuah starting point yang paling krusial 

(Northouse, 2021). Titik ini tidak terletak pada perubahan regulasi atau pelatihan teknis semata, 

melainkan pada transformasi yang dimulai dari puncak kepemimpinan (Kotter, 2012). Tanpa 

kepemimpinan yang benar-benar memahami dan mengamalkan Itqan, setiap upaya di bawahnya 

akan sia-sia, hanya menjadi program-program yang pingsang tanpa jiwa (Schein, 2010). Oleh 

karena itu, implementasi Itqan harus dimulai dari fondasi teratas, di mana pemimpin berperan 

sebagai arsitek dan penggerak utama. Pemimpin, baik dalam kapasitasnya sebagai Kepala 

Sekolah maupun pengelola Yayasan, tidak cukup hanya menjadi manajer yang piawai mengatur 

administrasi; ia harus menjadi teladan (qudwah) utama, cerminan hidup dari etos yang ingin 

dibudayakan (Kouzes & Posner, 2017). Dalam konteks Itqan, peran pemimpin adalah menjadi 

agen utama yang menanamkan, memelihara, dan mengembangkan budaya ini di setiap lini 

organisasi. Implementasi Itqan pada tingkat ini bukanlah sebuah proyek jangka pendek yang 

dapat ditandai dengan seremonial peluncuran, melainkan sebuah transformasi kelembagaan yang 

mendalam dan berkelanjutan, yang implementasinya meliputi: 

1) Visi dan Misi Berbasis Itqan: Menancapkan Arah dan Jati Diri. Langkah pertama dan paling 

fundamental adalah melakukan rekayasa ulang arah strategis lembaga (Collins & Porras, 
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1996). Visi dan misi yang ada harus dievaluasi ulang dan dirumuskan kembali secara eksplisit 

untuk mencantumkan komitmen yang tegas terhadap penerapan Itqan dalam setiap aspek 

kehidupan sekolah: mulai dari pendidikan karakter, pengajaran, hingga tata kelola 

administrasi. Ini bukan sekadar menambahkan kata Itqan dalam dokumen, tetapi 

menjadikannya sebagai core value yang menjiwai semua program. Sebagai contoh, sebuah 

lembaga dapat merumuskan visinya: "Menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan berkah 

melalui penerapan etos Itqan dalam setiap amal shaleh, untuk melahirkan generasi yang 

cerdas, berakhlak, dan berdaya saing global." Visi ini kemudian dijabarkan dalam misi-misi 

operasional yang konkret, seperti "menerapkan kurikulum berbasis Itqan" atau "membangun 

tata kelola yang transparan dan amanah." 

2) Manajemen yang Transparan dan Amanah: Mewujudkan Akuntabilitas Publik. Itqan dalam 

tata kelola berarti menjalankan organisasi dengan prinsip kepercayaan (amanah) yang 

dipertanggungjawabkan (Covey, 2004). Ini diwujudkan melalui penerapan sistem pengelolaan 

keuangan dan sumber daya yang terbuka (transparansi) dan dapat dipertanggungjawabkan 

(akuntabilitas) kepada semua stakeholders, termasuk orang tua siswa, guru, dewan pendidik, 

dan masyarakat luas (Mulgan, 2011). Laporan keuangan rutin dapat diakses, penggunaan dana 

bantuan (misalnya BOS) dipublikasikan dengan jelas, dan proses rekrutmen guru dilakukan 

secara meritokratis. Keterbukaan ini bukanlah tanda kelemahan, melainkan manifestasi dari 

dimensi etis Itqan yang menunjukkan bahwa lembaga tidak memiliki sesuatu untuk 

disembunyikan dan siap diaudit oleh siapa pun, karena pada hakikatnya, ia sedang 

menjalankan amanah dari Allah SWT. 

3) Pengambilan Keputusan Berbasis Data dan Doa: Menyatukan Usaha dan Doa. Dalam etos 

Itqan, rasionalitas tidak bertentangan dengan spiritualitas (Al-Attas, 1993). Setiap kebijakan 

besar yang akan diambil, mulai dari keputusan penerimaan siswa baru, penentuan jurusan, 

hingga pengembangan kurikulum inovatif, harus didasarkan pada data yang valid dan analisis 

yang mendalam (aspek profesional). Namun, proses ini tidak boleh berhenti di situ. Setiap 

langkah harus diawali dengan musyawarah (syura) yang kolektif dan diakhiri dengan doa 

bersama (istikharah), menunjukkan sebuah keyakinan yang kuat bahwa usaha manusia 

(ikhtiar) seberapa pun hebatnya, tanpa restu dan pertolongan Allah, akan sia-sia. Praktik ini 

mengajarkan seluruh civitas academica untuk seimbang antara bekerja keras dan bertawakal, 

antara menggunakan akal dan menyerahkan hati. 

Ketiga pilar implementasi ini visi yang jernih, manajemen yang terbuka, dan pengambilan 

keputusan yang seimbang tidak dapat berdiri sendiri (Senge, 2006). Mereka saling terkait dan 

membentuk sebuah ekosistem kepemimpinan yang holistik. Sebuah visi yang mulia akan sia-sia 

jika manajemennya korup, dan manajemen yang transparan akan kehilangan arah tanpa visi yang 

jelas. Demikian pula, pengambilan keputusan yang hanya berdasarkan data tanpa disertai 

spiritualitas dapat menciptakan organisasi yang rakus secara teknis, sementara keputusan yang 

hanya mengandalkan spiritualitas tanpa data akan menghasilkan organisasi yang naif dan tidak 

profesional (Pfeffer & Sutton, 2006). Ketika seorang pemimpin berhasil mensintesis ketiganya, 

ia tidak hanya menciptakan aturan atau prosedur. Ia sedang membangun sebuah kultur, sebuah 

ecosystem di mana setiap individu dari guru hingga staf administrasi—terinspirasi untuk bekerja 

dengan Itqan. Pemimpin semacam ini tidak lagi memerintah dengan otoritas formalnya, tetapi 

memimpin dengan teladan dan pengaruh moralnya, menciptakan gelombang perubahan yang 

otentis dan berkelanjutan dari dalam (Goleman, 2000). 
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Pada Tingkat Kurikulum dan Pembelajaran: 

Jika kepemimpinan adalah otak yang mengendalikan arah dan tata kelola adalah kerangka 

yang menopang, maka kurikulum dan pembelajaran adalah jantung dari proses pendidikan itu 

sendiri (Wiggins & McTighe, 2005). Di sinilah darah kehidupan berupa ilmu, nilai, dan karakter 

dipompa ke seluruh tubuh lembaga untuk memberi nutrisi pada setiap siswa. Tanpa jantung yang 

sehat dan kuat, seluruh infrastruktur dan perencanaan sehebat apa pun akan menjadi sia-sia 

(Fullan, 2007). Oleh karena itu, penerapan Itqan pada area ini adalah penentu keberhasilan 

transformasi sebuah lembaga. Itqan di sini bukan sekadar tentang kelengkapan administrasi atau 

kepatuhan terhadap prosedur, melainkan tentang kualitas substansi dan proses yang benar-benar 

mampu membentuk insan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga utuh secara 

spiritual dan sosial (Al-Attas, 1999). Itqan dalam kurikulum dan pembelajaran berarti: 

1. Kurikulum yang Terstruktur dan Relevan: Merancang Peta Pengetahuan yang Bermakna. 

Itqan dalam kurikulum berarti merancang sebuah peta pengetahuan yang tidak hanya 

memenuhi standar nasional (K-13), tetapi juga secara cerdas dan terintegrasi menyisipkan 

nilai-nilai Islam secara tematik, bukan sekadar menambahkan pelajaran Agama sebagai mata 

pelajaran terpisah yang terkotak-kotak (Tyler, 2013). Nilai-nilai seperti kejujuran, kebersihan, 

disiplin, dan empati harus ditanamkan dalam konteks pembelajaran Matematika (misalnya, 

saat belajar tentang kejujuran dalam pengukuran), IPA (menyadari keagungan ciptaan Allah 

saat mempelajari ekosistem), atau Bahasa Indonesia (menganalisis teks tentang kepahlawanan 

dan integritas). Setiap mata pelajaran harus mampu menjawab pertanyaan fundamental siswa: 

"Mengapa saya belajar ini?" dan "Bagaimana ini membuat saya menjadi manusia yang lebih 

baik dan lebih dekat kepada Tuhannya?" (Dewey, 1938). 

2. Proses Pembelajaran yang Mutqin: Seni Membelajarkan, Bukan Mengajar. Seorang guru yang 

mutqin tidak berperan sebagai "pengajar" yang sekadar mentransfer ilmu, melainkan sebagai 

"fasilitator" yang memfasilitasi proses belajar yang efektif, inspiratif, dan menyenangkan 

(Barrows, 2010). Ini termasuk persiapan perangkat pembelajaran (RPP, media, bahan ajar) 

yang dilakukan dengan sangat matang dan kreatif, seolah ia sedang mempersiapkan sebuah 

mahakarya. Pemilihan metode mengajar harus variatif, student-centered, dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa, bukan hanya metode ceramah yang monoton 

(Freeman, 2017). Yang terpenting, guru harus memberikan umpan balik (feedback) yang 

konstruktif, spesifik, dan adil yang fokus pada perbaikan, bukan sekadar penilaian (Hattie & 

Timperley, 2007). Evaluasi pun harus holistik, tidak hanya mengukur kemampuan hafalan, 

tetapi juga pemahaman konseptual, kemampuan aplikasi, dan—yang paling krusial—

pertumbuhan karakter dan akhlak siswa. 

3. Penilaian Berintegritas: Cerminan Keadilan dan Kejujuran. Sistem penilaian adalah cerminan 

etos lembaga (Guskey, 2003). Itqan menuntut agar sistem ini berjalan dengan integritas yang 

tinggi, di mana keadilan dan kejujuran dijunjung tinggi. Praktik-praktik buruk seperti 

memberikan nilai "baik" secara cuma-cuma untuk menghindari konflik dengan orang tua, 

menaikkan nilai secara tidak wajar untuk mencapai kelulusan seratus persen, atau 

memanipulasi data prestasi adalah bentuk pengkhianatan terhadap amanah sebagai pendidik 

dan perbuatan yang secara jelas bertentangan dengan esensi Itqan (Kohn, 2011). Penilaian 

yang berintegritas membangun kepercayaan, mengajarkan siswa tentang pentingnya 

kejujuran, dan pada akhirnya, menghasilkan output yang benar-benar berkualitas. 

Ketiga pilar ini kurikulum yang relevan, proses pembelajaran yang mutqin, dan penilaian 

yang berintegritas bukanlah entitas yang berdiri sendiri (Anderson & Krathwohl, 2001). Mereka 
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adalah tiga sisi dari sebuah segitiga yang utuh dan saling menguatkan. Sebuah kurikulum yang 

dirancang dengan Itqan akan sia-sia jika proses pembelajarannya dilakukan dengan asal-asalan, 

dan proses pembelajaran sebaik apa pun akan kehilangan maknanya jika sistem penilaiannya 

tidak adil. Sinergi dari ketiganyalah yang menciptakan sebuah ekosistem pendidikan yang sehat 

dan berkualitas. Ketika seorang guru memahami dan mengamalkan ketiganya, ia tidak lagi 

sekadar menjalankan tugasnya sebagai profesi, melainkan menjalankan sebuah misi suci. Ia 

sedang membentuk generasi yang tidak hanya hafal rumus, tetapi juga memahami kebijaksanaan 

di baliknya; generasi yang tidak hanya pintar berbicara, tetapi juga jujur dalam perkataan; 

generasi yang tidak hanya unggul dalam ujian, tetapi juga mampu lulus dalam ujian kehidupan 

yang sesungguhnya. Inilah output sejati dari pendidikan Islam yang berbasis Itqan. 

Pada Tingkat Guru dan Tenaga Kependidikan: 

Jika kepemimpinan adalah arsitek dan kurikulum adalah peta, maka guru adalah para 

insinyur dan pekerja di lapangan yang membangun gedung pendidikan batu demi batu 

(Hargreaves & Fullan, 2012). Kualitas mereka secara langsung akan menentukan kekokohan dan 

keindahan bangunannya. Oleh karena itu, membudayakan Itqan pada guru tidak bisa hanya 

berupa seruan atau nasihat moral semata; ia harus didukung oleh sebuah sistem yang konkret dan 

berkelanjutan (Schlechty, 2011). Seorang guru tidak akan bisa menjadi mutqin jika 

kompetensinya stagnan di tengah laju perubahan zaman dan ilmu pengetahuan yang begitu cepat 

(Darling-Hammond, 2010). Membudayakan Itqan pada guru berarti institusi secara proaktif 

mewajibkan dan memfasilitasi mereka untuk terus belajar dan mengasah kompetensi mereka 

melalui berbagai sarana, seperti pelatihan, workshop, atau pendidikan lanjutan. Ini bukan sekadar 

kebijakan, melainkan wujud nyata dari dimensi profesional Itqan yang melarang seorang mukmin 

untuk bersikap pasif dalam meningkatkan kemampuannya. 

a) Pengembangan Profesi Berkelanjutan: Institusi harus mewajibkan dan memfasilitasi guru 

untuk terus belajar dan mengasah kompetensi mereka melalui pelatihan, workshop, atau 

pendidikan lanjutan. Ini adalah wujud dari dimensi profesional Itqan (Guskey, 2000).  

b) Sistem Penghargaan yang Adil: Menciptakan sistem penghargaan yang tidak hanya 

berdasarkan masa kerja, tetapi juga pada kinerja, kontribusi, dan keikhlasan. Penghargaan 

tidak harus selalu materi, bisa berupa pengakuan, kepercayaan untuk memimpin proyek, atau 

dukungan untuk studi lanjut (Deci & Ryan, 2000).  

c) Pembinaan Spiritual dan Etos: Mengadakan kajian rutin yang tidak hanya membahas teknis 

mengajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi spiritual, seperti kajian tentang etos kerja dalam 

Islam, kisah para ulama, dan pentingnya niat dalam bekerja. (Al-Ghazali, 1995). 

Ketika sebuah institusi secara serius menjalankan program pengembangan profesi 

berkelanjutan, ia sedang menginvestasikan pada aset paling berharganya: sumber daya manusia 

(Schultz, 1961). Guru akan merasa dihargai dan termotivasi karena lembaga menunjukkan 

kepedulian pada pertumbuhan karir mereka. Mereka akan terasah untuk menjadi lebih kreatif, 

lebih inovatif, dan lebih efektif di ruang kelas, yang pada akhirnya akan secara langsung 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Yoon, Duncan, Lee, Scarloss, & 

Shapley, 2007). Lebih dari itu, program ini menanamkan pemahaman bahwa belajar adalah 

ibadah sepanjang hayat, sebuah proses yang tidak berhenti saat seseorang mendapatkan gelar atau 

jabatan (Knowles, Holton, & Swanson, 2015). Dengan demikian, institusi tidak hanya 

menciptakan guru yang berkualitas, tetapi juga membentuk para pembelajar sejati yang secara 

konsisten menunjukkan Itqan dalam pengabdian mereka, menjadikan mereka agen perubahan 

yang sesungguhnya (Fullan, 1993). 
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Tantangan dan Hambatan dalam Membudayakan Itqan 

Setiap manusia, termasuk seorang guru, memiliki kebutuhan fundamental untuk dihargai 

dan diakui atas usaha dan kontribusinya (Maslow, 1943). Namun, sistem penghargaan yang salah 

dirancang justru dapat menjadi racun yang mematikan inovasi dan etos kerja (Kohn, 1993). Jika 

penghargaan hanya diberikan berdasarkan masa kerja atau kedekatan dengan atasan, guru-guru 

yang muda, kreatif, dan berkinerja tinggi akan merasa frustrasi dan motivasinya akan tergerus 

(Deci & Ryan, 2000). Sebaliknya, sistem penghargaan yang berlandaskan keadilan akan menjadi 

katalisator yang kuat untuk mendorong seluruh guru mencapai standar tertinggi. Membudayakan 

Itqan berarti menciptakan sistem penghargaan yang tidak hanya berdasarkan masa kerja, tetapi 

juga secara obyektif menilai kinerja, kontribusi, dan keikhlasan. Penghargaan tidak harus selalu 

berwujud materi; bisa berupa pengakuan publik, kepercayaan untuk memimpin proyek penting, 

atau dukungan penuh untuk melanjutkan studi (Pink, 2009). 

1) Tantangan Internal: Resistensi terhadap Perubahan dan Budaya Lama. Budaya kerja yang 

sudah lama terbentuk seringkali sulit diubah (Schein, 2010). Guru atau staf yang terbiasa 

dengan cara kerja "biasa saja" atau "asal cepat selesai" mungkin akan merasa terganggu 

dengan standar Itqan yang menuntut kesungguhan dan ketelitian ekstra. Ada kecenderungan 

untuk melihat Itqan sebagai beban tambahan, bukan sebagai peningkatan kualitas diri. 

Solusinya adalah melalui pendekatan persuasif, pembinaan bertahap, dan terutama 

menunjukkan teladan nyata dari pemimpin (Kotter, 1996). 

2) Tantangan Eksternal: Tekukan Komersialisasi dan Pragmatisme. Lembaga pendidikan, 

terutama swasta, seringkali berada di bawah tekanan pasar (Burch, 2009). Persaingan merebut 

siswa baru bisa mendorong manajemen untuk lebih fokus pada "penampilan" (misalnya, 

fasilitas wah, marketing gencar) daripada pada peningkatan kualitas proses yang intangible. 

Orang tua seringkali lebih tertarik pada nilai rapor yang tinggi dan prestasi juara, tanpa terlalu 

mempedulikan proses pembentukan karakter di baliknya. Ini bisa menggerus komitmen 

terhadap Itqan yang menekankan proses dan keberkahan di atas hasil sesaat (Ball, 2003). 

3) Tantangan Struktural: Keterbatasan Sumber Daya. Idealnya, untuk mencapai Itqan dibutuhkan 

sumber daya yang memadai, mulai dari guru yang berkualitas, fasilitas yang mendukung, 

hingga gaji yang layak (Darling-Hammond, 2010). Keterbatasan anggaran seringkali menjadi 

alasan untuk tidak bisa memberikan yang terbaik. Namun, perspektif Itqan menawarkan solusi 

kreatif: kualitas tidak selalu linear dengan biaya. Seorang guru yang mutqin dengan 

keterbatasan media bisa jauh lebih efektif daripada guru yang tidak mutqin dengan fasilitas 

canggih. Itqan adalah tentang memaksimalkan potensi yang ada dengan penuh keikhlasan. 

Ketika pembinaan spiritual dan etos dijadikan bagian integral dari kebijakan institusi, ia 

akan membentuk benteng pertahanan yang kokoh bagi para guru. Mereka akan belajar untuk 

merenungkan makna deeper dari pekerjaan mereka, bahwa mengajar bukan sekadar profesi, 

melainkan sebuah amanah untuk membentuk generasi (Palmer, 2017). Kisah-kisah inspiratif 

tentang para ulama dan pendahulu yang menggeluti ilmu dengan penuh Itqan akan menjadi 

teladan yang menyala. Fokus pada niat akan membersihkan hati dari motivasi yang tercela, 

seperti riya' (pamer) atau mencari pujian (Al-Ghazali, 1995). Hasilnya adalah para guru yang 

tidak hanya bekerja dengan otak dan tangan, tetapi juga dengan hati yang bersih dan jiwa yang 

tenteram. Merekalah guru-guru mutqin sejati, yang kehadirannya membawa keberkahan, dan 

whose work leaves a lasting legacy far beyond academic scores (Ayers, 2010). 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah melakukan eksplorasi mendalam terhadap konsep Itqan dari sumber-

sumber primer Islam. Berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal penting. Pertama, Itqan adalah sebuah standar kualitas yang bersumber dari standar kualitas 

Ilahiyah, sebagaimana tercermin dalam kesempurnaan ciptaan-Nya, dan diwajibkan kepada 

manusia sebagai bentuk ibadah untuk meraih cinta-Nya. Kedua, makna Itqan jauh melampaui 

sekadar keahlian teknis; ia adalah sebuah konsep holistik yang mengintegrasikan secara 

inseparabel dimensi spiritual (kesadaran kepada Allah), dimensi etis (kejujuran dan amanah), 

serta dimensi profesional (keahlian dan ketepatan). Ketiganya harus berjalan selaras untuk 

mencapai tingkatan Itqan yang sesungguhnya. Ketiga, konsep Itqan ini memiliki relevansi dan 

potensi yang sangat besar untuk dijadikan sebagai landasan filosofis bagi Manajemen Mutu 

Pendidikan Islam, menawarkan sebuah model yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi 

juga berlandaskan nilai-nilai transendental. 

Implikasi dari penelitian ini sangat signifikan. Ia menawarkan sebuah alternatif model 

yang otentik dan berkelanjutan bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam yang selama ini "galau" 

dengan model Barat. Dengan menginternalisasi etos Itqan pada semua tingkatan—dari tata kelola 

hingga proses pembelajaran lembaga pendidikan Islam dapat membangun sistem manajemen 

mutu yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompetitif di dunia kerja, tetapi juga—dan 

yang lebih penting mampu membentuk insan yang berkualitas secara spiritual, berakhlak mulia, 

dan karyanya membawa keberkahan (barakah) bagi masyarakat. Model ini mengembalikan 

pendidikan Islam pada ruhnya: menempatkan Allah sebagai tujuan akhir dan standar tertinggi 

dari segala kebaikan. 

Penelitian ini tentunya masih memiliki keterbatasan, karena bersifat konseptual dan studi 

literatur. Untuk penelitian selanjutnya, sangat disarankan untuk melakukan studi kasus multi-

situs di lembaga-lembaga pendidikan Islam yang telah mencoba mengimplementasikan nilai-

nilai Itqan secara sadar. Penelitian lapangan dengan wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan analisis dokumen institusional akan sangat berguna untuk melihat bagaimana konsep ini 

berjalan dalam praktik nyata, tantangan apa saja yang dihadapi, serta bagaimana dampaknya 

terhadap kinerja guru, motivasi siswa, dan citra institusi. Dengan demikian, kajian tentang Itqan 

tidak hanya berhenti pada ranah teoretis, tetapi benar-benar dapat diimplementasikan untuk 

mewujudkan visi pendidikan Islam yang mencerdaskan kehidupan, sebagaimana firman Allah 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 30. 
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